BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dikemukakan

di atas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Guru Bimbingan dan Konseling di SMPN 17 Pekanbaru telah
melaksanakan konseling individual dalam mewujudkan regulasi diri siswa
dengan hasil; a. siswa telah sadar bahwa apa yang dilakukannya selama ini
kurang baik, merugikan diri sendiri dan orang lain. b. siswa memperoleh
informasi dan pemahanman baru tentang alfa, cabut dan emosi c. Siswa
memperoleh keringanan bebean perasaan. d. Siswa merencanakan kegiatan
paska konseling individual dalam rangka pengentasan masalahnya.

2. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil konseling individual dalam
mewujudkan regulasi diri siswa yaitu karena adanya dorongan yang kuat
dari siswa itu sendiri untuk merubah tingkah laku yang kurang baik menjadi
baik, dorongan dari keluarga dan lingkungan siswa, serta latar belakang
pendidikan guru Bimbingan dan Konseling dari sarjana S1 Bimbingan dan
Konseling.

B. Saran
Berikut beberapa saran yang peneliti ajukan berkenaan dengan hasil
konseling individual dalam mewujudkan regulasi diri siswa

1. Kepada peneliti selanjutnya merekomendasikan untuk meneliti tentang

mewujudkan regulasi diri siswa melalaui layanan yang lain. hal ini
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dikarenakan penelitian yang penulis lakukan sebatas dalam ruang lingkup
hasil konseling individual dalam mewujudkan regulasi diri siswa.
2. Kepada guru bimbingan dan konseling di sekolah agar dapat
mempertahankan dan mengembangkang hasil kinerja yang sudah ada
3. Kepada pembaca disampaikan dari hasil penelitian, sangat berpengaruh dan
dukungan serta kerja sama antara sekolah dengan pihak keluarga atau
orangtua dari siswa.
Semoga skripsi ini bermanfaat dalam dunia pendidikan terutama bagi
peneliti sendiri. Atas segala bantuan dari semua pihak, penulis mengucapkan
terimakasih yang tidak terhingga dan semoga Allah SWT membalas dengan

memberikan balasan yang sempurna. Amin



